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BAB  VII
IMPLIKASI  PANCA BALIKRAMA       
  TERHADAP  KEHIDUPAN  SOSIAL-EKONOMI                                MASYARAKAT
 Setiap aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat, akan menimbulkan implikasi terhadap kegiatan lainnya. Pengertian implikasi adalah hubungan keterlibatan, dimana dimaksudkan bahwa kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Besakih mempunyai keterlibatan  dengan adanya pelaksanaan karya agung Panca Balikrama di pura Besakih.     Implikasi karya agung Panca Balikrama terhadap kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Besakih yang ditimbulkan, bisa bersifat positif atau bisa bersifat negatif. 
Bila implikasi yang ditimbulkan bersifat positif , itu berarti kegiatan terebut dapat memberikan manfaat ekonomis bagi kehidupan sosial ekonomis  masyarakat. Demikian sebaliknya, bila implikasi yang ditimbulkan bersifat  negatif itu berarti kurang atau sedikit memberikan  manfaat ekonomis   bagi kehidupan sosial-ekonomi masyarakat. 
Dalam kehidupan masyarakat terdapat beberapa komponen yang membentuk  saling keterkaitan/keterlibatan  dan keterhubungan antar kompenen menjadi satu kesatuan yang utuh. Kompenen dalam kehidupan sosial - ekonomi masyarakat,  bisa dilihat dari indikator, yang terdiri atas   Perubahan pengelolaan usaha, Pendapatan, Perilaku berusaha, Kondisi fasilitas, Kepemilikan aset. 
Bagaimana dan sejauh mana  komponen tersebut memiliki keterlibatan dan keterhubungan , akan sangat  tergantung pada aktivitas yang dilakukan masyarakat. 
Dalam teori Bourdieu, aktivitas agama mempengaruhi aktivitas ekonomi dan aktivitas lainnya.  Dengan demikian  teori ini, memberi implikasi terhadap penelitian ini untuk menelusuri implikasi karya Panca Balikrama terhadap kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Besakih. 
Dalam kontek penelitian ini, dengan menggunakan pendekatan teori tersebut, sesungguhnya  pada karya Panca Balikrama, terjadi aktivitas-aktivitas untuk mempersiapkan segala sesuatu nya, agar pelaksanaan Panca Balikrama berjalan sebagaimana mestinya, memerlukan dan menggunakan dana. 
Dalam Panca Balikrama dilaksanakan aktivitas mempersiapan sarana prasarana, termasuk mempersiapan upakara dan upacara. Aktivitas tersebut baik terjadi pada  persiapan, pelaksanaan maupun pada saat penutupan (penyineban) rangkaian Panca Balikrama. Akibat adanya hal tersebut menimbulkan adanya transaksi ekonomi bagi masyarakat Besakih, sekaligus  memberikan implikasi terhadap kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Besakih dan pada masyakat Bali pada umumnya. 
Dengan pendekatan teori terebut , aplikasi pada pelaksanaan karya agung Panca Balikrama, sesungguhnya aktivitas sosial yang dilakukan masyarakat memberi impikasi bagi   penggunaan sumber sumber ekonomi, yang juga sebagai modal (capital). Sehingga dengan dukungan teori tersebut dapat menunjang analisis ini , ditambah lagi dengan pendekatan dari indikator Bank Dunia, maka implikasi karya terhadap kehidupan sosial-ekonomi pada kegiatan ritual menjadi penunjuk jalan untuk menelusuri sebuah hasil temuan pada aktivitas karya Panca Balikrama yang dilaksanakan di pura Besakih, di desa Besakih kecamatan  Rendang, Kabupaten Karangasem Provinsi Bali.
Pelaksanaan karya agung Panca Balikrama di pura Besakih, terdiri dari aktivitas ritual yang dilakukan oleh  masyarakat Bali yang beragama Hindu, termasuk masyarakat Besakih. Aktivitas - aktivitas ritual tersebut  menimbulkan implikasi atau keterhubungan dengan aktivitas yang lain,  seperti aktivitas penyediaan upakara, aktivitas upacara, aktivitas penunjang, aktivitas kehidupan  sosial-ekonomi masyarakat  tentunya.

Pelaksanaan karya, dimulai dari persiapan, pelaksanaan karya dan  penutupan, dimana pada masa persiapan karya diperlukan penyiapan elemen utama adalah upakara, dan sarana pendukung lainnya. Sedangkan pada pelaksanaan  karya, terdiri dari berbagai  rangkaian acara dan upacara , serta  penutupan karya menyangkut tentang penyineban yaitu berakhirnya sebuah pelaksanaan karya. Rangkaian tersebut  dikelola oleh  Pemerintah dan masyarakat dengan berbagai organisasinya serta   melalui proses dan penyediaan pendanaan untuk mendukung tercapainya tujuan pelaksanaan karya.
Semua rangkaian pelaksanaan karya tersebut memiliki proses, yang terdiri dari berbagai aktivitas proses yang dilakukan dari awal hingga akhir, berjalan secara terus menerus dan berkesinambungan dalam satu kesatuan pelaksanaan karya. Proses aktivitas ini dilakukan oleh kelompok individu dalam satu wilayah tertentu yang disebut masyarakat, memiliki tatanan, etika, norma - norma, aturan untuk mendukung tercapai tujuan aktivitas yang dilakukan. Aktivitas yang dilakukan berkaitan dengan pelaksanaan karya menimbulkan implikasi baik langsung maupun tidak langsung terhadap kehidupan masyarakat itu sendiri. Misalkan aktivitas yang dilakukan dalam mempersiapkan upakara, akan menimbulkan implikasi dengan penyediaan bahan dan material yang digunakan  untuk membuat  upakara dan  sarana  lain  yang   diperlukan. Aktivitas dalam penyediaan bahan dan material upakara akan menimbulkan aktivitas pembelian bahan dan material serta sarana lainnya.     
Akibat adanya pembelian ini akan menimbulkan transaksi ekonomi diantara unit ekonomi  masyarakat. Demikian juga akibat adanya transaksi ekonomi, akan memberikan implikasi bagi penambahan pendapatan  masyarakat  penyedia/bahan material. Adanya penerimaan pendapatan menimbulkan transaksi keuangan, perputaran dana yang terjadi dalam masyarakat. Adanya dana yang diterima masyarakat akan memberikan manfaat yang lebih baik bagi kehidupan sosial-ekonomi masyarakat yang bersangkutan. 
Pelaksanaan karya Panca Balikrama seperti dilaksanakan di Pura Besakih, memiliki berbagai aktivitas yang saling keterkaitan dengan aktivitas lainya. 
Jika menggunakan pendekatan dari teori Bourdieu, secara implisit  dalam teori tersebut bahwa terjadinya aktivitas menimbulkan implikasi lain akibat digunakan berbagai sumber termasuk modal . Itu artinya bahwa akibat adanya aktivitas upacara menimbulkan aktivitas ekonomis.
Dalam bukun The Logic of Practice Bourdieu (1990),  Konsep modal merupakan kasanah ilmu ekonomi yang dipakai , karena konsep tersebut memiliki beberapa ciri yang mampu  menjelaskan hubungan kekuasaan terakumulasi melalui Investasi , bisa diberikan orang lain , melalui warisan , dan dapat memberikan keuntungan  sesuai dengan kesempatan yang dimiliki pemiliknya. Modal dikelompok menjadi 4 adalah : 1) Modal ekonomi mencakup alat alat produksi, material dan uang, 2) Modal budaya , memiliki benda benda budaya yang bernilai tinggi, 3) Modal sosial , merujuk jaringan  yang dimiliki individu atau kelompok., 4) Modal simbolik , menyangkut otoritas dan legitimasi.    
Selanjutnya dalam kaitan dengan   modal , Karl Marx, menguraikan bahwa  capitalah yang menentukan  superstruktur. Landasan 
berpijak Marx adalah apa yang disebut dengan  ” Landasan ” (Base) masyarakat dengan Bangun atas (Super Structure).

Dalam pada itu Marx menguraikan bahwa fakta-fakta ekonomi telah menjadi dasar kehidupan sosial, fakta itu selanjutnya menjadi dasar pembagian kerja, perjuangan klas, dan aliansi manusia. Sebaliknya beberapa bidang aktivitas sehari-hari termasuk kedalam bangun atas. Institusi institusi yang berhubungan  dengan kehidupan kultural, keluarga, pemerintah, seni, sebagian besar filsafat, etika, Agama, harus dipahami sebagai ” struktur ” yang peran utamanya adalah untuk menahan , mengontrol ketegangan yang muncul karena pertentangan antara yang kuasa dan yang tak berdaya. (Daniel, 2001:229-245)
Dipihak lain Marx ( Daniel,2001 :  228), menguraian, ... Namun demikian ekonomi bukanlah segalanya.  Dengan demikian pendapat Mark menjadi tidak terbukti dalam pelaksanaan karya Panca Balikrama yang dilaksanakan di pura Besakih. Hal ini dapat dilihat bahwa, penyaluran kapital yang menjadi sumber pendanaan desa Pekraman untuk melaksanakan karya bukan tujuan utamanya untuk mempengaruhi masyarakat sebagai (base) dari sebuah superstruktur (pemerintah) untuk mempengaruhi aktivitas ekonomi melalui aktivitas sosial keagamaan, melainkan semata-mata hanya untuk mendukung  aktivitas sosial keagamaan untuk melaksanakan ajaran agama sebagai sebuah kewajiban umat kepada Tuhannya..    
Dengan  pendekatan tersebut, dapat dikatakan bahwa antara kegiatan agama  mempunyai implikasi dengan ekonomi, karena dalam pelaksanaan upacara (ritual ) , memerlukan dana  (modal) , seperti yang diuraikan oleh Bourdeu yaitu modal ekonomi, budaya , sosial, simbolik untuk memperlancar pelaksanaan karya dimaksud, bukan untuk mempengaruhi aktivitas lainya. Karya agung Panca Balikrama memerlukan dan megunakan  uang / dana, jaringan sosial, kesenian sebagai modal budaya dan otoritas serta legitimasi yaitu kewenangan pemerintah dan masyarakat Besakih.
Pada Bab VII ini menguraikan hasil penelitian,  implikasi pelaksanaan karya Panca Balikrama terhadap  kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Besakih    ditinjau dari,  indikator  perubahan sikap perilaku berusaha , dari indikator  pendapatan yang diterima masyarakat Besakih, perubahan pengelolaan  usaha, indikator kondisi fasilitas, dan terakhir dari indikator kepemilikan aset.
7.1. Implikasi terhadap  Perubahan sikap Perilaku Berusaha        
Sejak dilaksanakan upacara-upacara besar di Pura Besakih seperti, Panca Balikrama dari tahun 1933, tahun 1960, tahun 1978, tahun 1989, dan  tahun 1999 dan pada tanggal 25 Maret tahun 2009  kembali dilaksanakan  Panca Balikrama  di Pura agung Besakih, nyata ataupun tidak nyata, atau implikasi langsung maupun tidak langsung, kepada kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Besakih. Perubahan  sikap  perilaku  berusaha ,  merupakan  salah   satu implikasi nyata dan
                  secara  langsung   dari   pelaksanaan  karya   agung  Panca  Balikrama 

                  tersebut.   
            Perobahan sikap perilaku berusaha  ditentukan  oleh lamanya waktu pelaksanaan  dan seringnya upacara dilaksanakan di Pura Besakih , merupakan  faktor yang mendasar , yang membentuk perubahan sikap perilaku berusaha dikalangan masyarakat Besakih yang diuraikan.
                  7.1.1. Lama Waktu Pelaksanaan Karya Agung Panca Balikrama
Lamanya waktu pelaksanaan karya agung Panca Balikrama di Pura Besakih dari mulai sampai dengan selesainya rangkaian upacara berlangsung dalam   waktu  6 bulan atau 180 hari yang dimulai pada bulan Nopember 2008 sampai dengan  27 April  2009. Lamanya waktu  tersebut   cukup  memberikan implikasi terhadap perubahan sikap perilaku berusaha bagi masyarakat Besakih yang berusaha di sektor ekonomi. 
Setiap masyarakat yang berusaha di berbagai bidang usaha tersebut memanfaatkan waktu tersebut dalam upaya menjajakan produk dan jasa kepada konsumen yang  mereka temukan pada waktu itu. Masyarakat informan  mengganggap begitu pentingnya moment waktu bagi mereka untuk meningkatkan perubahaan  sikap perilaku mereka dalam berusaha.

Dari pendapat responden sebagai informan yang diwawancarai,  mereka mengatakan bahwa waktu pelaksanaan karya Panca Balikrama  cukup memberikan alasan bahwa waktu tersebut sangat berharga bagi mereka  dalam merobah sikap prilaku mereka untuk mengembangkan usaha mereka kedepan. 
Dari 26 informan  yang diwawancarai, sebagian besar menyebutkan bahwa, lamanya waktu mereka berjualan dapat merubah sikap prilaku berusaha mereka. Banyak pengalaman diperoleh dari sana, mereka dapat memiliki sikap fleksibel terhadap pelanggan, mereka mendapatkan ide untuk mengembangkan usaha mereka. 
Seperti apa yang disampaikan Ni Wayan Rangkep seorang pedagang yang berjualan  disalah satu toko di pasar  Menaga, yang diwawacarai pada tanggal, 2 September 2011 menyatakan bahwa, sebelum  tahun 2008  dimulai pelaksanaan karya,  dirinya dengan dibantu suaminya,  hanya berjualan nasi dan bubur setiap  hari pasar. Sejak mendengar akan dilaksanakan karya mereka  merubah  produk yang dijual  dari menjual bubur dan nasi, menjadi menjual barang- barang kebutuhan upacara seperti, wastra, udeng, lamak, sampiang dari daun rontal, lamak dari uang kepeng, Ngiu dan tempeh ( tempat untuk menaruh upakara terbuat dari bambu), sosokan daksina dan perlengkapanya (eteh - etehnya), tikar, bokoran perak, tempat tirta dari perak, dan sebaginya.   
Ciri perubahan sikap tersebut dapat dilihat, seperti mereka tetap berusaha, mereka berencana meningkatkan, mengembangkan usaha mereka  dari menjual  bubur dan nasi menjadi menjual barang barang kebutuhan upacara.  Mereka memiliki gagasan baru untuk merubah pola usaha mereka , dan mampu melihat peluang usaha.
                7.1 2. Upacara  Dilaksanakan Termasuk Karya Agung Panca
                      Balikrama dan   Perkembangan Usaha
Perkembangan perilaku berusaha disamping ditentukan oleh lamanya waktu berlangsungnya ritual, juga ditentukan oleh  seringnya sebuah ritual dilaksanakan didalam satu wilayah, termasuk ritual - ritual yang diadakan di pura Besakih. 
Karena seringnya dilaksanakan ritual seperti misalnya Karya Panca Balikrama  dan Ida Bhatara Turun Kabeh, paling tidak memberi ekses bagi perkembangan perilaku berusaha masyarakat dan  pedagang di Besakih. Katakan seperti  misalnya , dalam kurun waktu 10 tahun sejak akhir tahun 1998 hingga 2009, dilaksanakan dua  kali upacara yaitu Panca Balikrama tahun 1999 dan 2009. Selama kurun waktu tersebut dilaksanakan sepuluh kali Karya  Ida Bhatara Turun Kabeh di pura Besakih. Hal ini tentu dapat memberi implikasi terhadap perubahan perilaku berusaha dan perkembangan usaha. 
Karya Agung Panca Balikrama sebelumnya  yang terdekat adalah  pelaksanaan karya agung Panca Balikrama di Pura Besakih pada tahun 1999.  Pada saat itu  jumlah masyarakat yang berusaha dengan mendirikan kios, warung  adalah   sebanyak 14  yang berlokasi di sebelah Barat dan 12  di lokasi  Selatan, berjejer di sebalah kiri dan kanan jalan menuju pura Penataran Besakih. Tetapi pada tahun  2011 saat penelitian dilaksanakan, kios warung, artshop  berjumlah  206 di Selatan, (warung makan 54, kios souvenir 138, yang rusak 14),  dan sebelah Barat jalan 29 yang sedang beroperasi saat penelitian. Hal ini menunjukan peningkatan yang signifikan dari tempat berusaha. (Penelitian lapangan tanggal 31 Agustus, 16 September 2011).
Hal ini jelas menunjukan satu indikator bahwa, salah satu pengaruh peningkatkan perubahan sikap prilaku berusaha disebabkan adanya pelaksanaan karya agung Panca Balikrama. Karena mereka berusaha di wilayah desa Besakih apapun aktivitas yang ada diwilayah tersebut terutama karya yang melibatkan orang banyak dan aktivitas besar pasti akan berimplikasi bagi aktivitas usaha mereka. Lebih lebih orang  yang datang ke pura, pasti mereka berbelanja, berbelanja kebutuhan akan alat persembahyangan di pura,  kebutuhan akan alat penunjang upakara diperoleh di pasar Menanga. Hal itu pasti  menumbuhkan perubahan perilaku mereka   untuk berusaha dan melanjutkan usaha mereka di tahun tahun yang akan datang.

Dari pedagang yang  dipilih dijadikan informan    menyatakan, bahwa  karena sering dilaksanakan ritual ritual di Pura Besakih, mereka sering ketemu dengan  pembeli dengan berbagai pola tingkah laku membeli, akhirnya mereka dapatkan cara bagaimana strategi pedagang di Besakih, khususnya pedagang keliling melakukan penjualan barangnya, dengan model penjualan yang khas sehingga pembeli mau membeli barang dagangannya.
Seperti yang disampaikan  oleh Ibu Nengah Sari, 38 Tahun dari Besakih kangin yang berprofesi sebagai pedagang keliling, buah – buahan, kacang rebus dan rujak, menyatakan dengan bahasa daerahnya seperti ini :  ”Tiang nawahi buah-buahan, kacang rebus, rujak ring  semeton baline sane tangkil kepura, polah ipun  akeh, wenten ne langsung meli dagangan tiang, wenten  ne nawah sekitane, wenten  ne mesemita tan becik, tiang tetap memajangkan dagangan tiang di keranjang niki, mekelo kelo tiang nawang  unduk pembeli kidik kidik, terus benjangan titiang ngerikrik daya sampun napi cara meadolan. ne penting tiang polih meadolan, akeh pikolihne”.  (Wawancara, 10 Agustus 2011)

Maksudnya  seperti ini, saya selalu menawarkan barang dagangan  seperti, buah buahan, semangka, kacang rebus, rujak kepada  krama Bali yang datang ke pura, perilaku mereka dalam hal membeli bermacam macam, ada yang langsung membeli dagangan saya, ada yang  menawar semaunya, ada yang  bermimik  macam macam, saya tetap memajangkan dagangan ini, lama lama saya  tahu tentang sifat pembeli sedikit sedikit, kemudian  saya mendapat cara atau strategi bagaimana cara berjualan.  Yang penting ada karya saya dapat berjualan, banyak manfaatnya bagi saya sebagai pedagang.                       
        Disamping itu , perkembangan usaha dapat merupakan salah satu indikator untuk melihat perobahan perilaku berusaha. Jika jumlah usaha yang ada semakin banyak tentu adanya peningkatan sikap perilaku berusaha dikalangan pengusaha/masyarakat. Demikian sebaliknya jika turun, itu menandakan perilaku mereka berubah menjadi turun. Perkembangan usaha di desa Besakih dalam kurun waktu 1998 hingga tahun 2010 menunjukan perkembangan sebagaimana yang disajikan dalam angka  data statistik kecamatan Rendang tahun 2008, dimana dalam tahun 1996 jumlah pedagang  berjumlah 18 buah , berkembang menjadi 37 buah dalam tahun awal  1999, dan  kemudian  dalam penelitian yang dilakukan dalam  Juni sampai September 2011 berjumlah  305  yang berada dilokasi areal pura Besakih. Hal ini jelas menunjukan satu indikator bahwa karya Panca Balikrama di Pura Besakih memberikan implikasi pada  usaha  dalam bidang Ekonomi. 
Bagaimanapun keberadaan  banyak  orang yang datang ke pura tiap tiap tahun saja dalam upacara Ida Bhatara Turun Kabeh di pura Besakih, memberikan  implikasi begitu mengembirakan bagi para pedagang kecil di sana, belum lagi kedatangan wisatawan  tiap hari, tentu dapat merubah pola pikir masyarakat untuk bergerak dalam usahapun, apakah dibidang perdagangan, sewa menyewa dan sebagainya. 
Temuan  baru dalam penelitian ini, telah berkembang sewa menyewa tempat usaha kepada  para pedagang musiman yang merupakan   para pedagang dari luar desa Besakih, yang dapat memberikan tambahan pendapatan  bagi masyarakat yang memiliki lahan atau tempat seperti warung, toko. Sewa bisa dari Rp.15.000.000,00 sampai Rp.20.000.000,00 terutama pada saat upacara upacara (ritual) besar yang dilaksanakan setiap sepuluh tahun sekali, seperti Upacara Karya Agung Panca Balikrama di Pura Besakih.
Dalam penelitian ini dijumpai  banyak jasa penyewaan kamar kecil,  disepanjang jalan, dapat dilihat tulisan  Toilet (Kamar Mandi), yang karcisnya Rp.2000,00 per orang. Demikian pula jasa parkir perorangan juga ditemui  diantara tempat parkir umum, tentu dapat memperlancar  lalu lintas untuk terhindar dari macet yang tidak dapat parkir ditempat parkir umum karena penuh sebagai akibat membludaknya kendaraan yang datang mengangkut penumpang menuju Pura Besakih pada saat  puncak karya agung Panca Balikrama dilaksanakan.
7.2.  Implikasi Terhadap Pendapatan yang diterima masyarakat Besakih
           Pelaksanaan karya agung Panca Balikrama di Pura Besakih tahun 2009, membutuhkan berbagai  barang barang untuk memenuhi kebutuhan berbagai material yang digunakan untuk upacara dan upakara. Disamping itu adanya pelaksanaan karya tersebut menyebabkan kedatangan masyarakat diseluruh pelosok Bali bahkan luar Bali  ke Pura Besakih begitu banyak, sehingga membutuhkan berbagai barang dan jasa dan fasilitas yang mengikutinya untuk memenuhi kebutuhanya .  
            Adanya faktor tersebut dapat memberikan  implikasi pada sektor   ekonomi, baik dalam penyediaan barang barang kebutuhan akan konsumsi, kebutuhan akan sarana persembahyangan, jasa angkutan antar kota, angkutan ojek, Sewa menyewa,   dan jasa lainya. Disamping itu berimplikasi  bagi pendapatan secara individu dan kelompok masyarakat di desa Besakih. Bagaimana implikasi karya terhadapa pendapatan yang diterima masyarakat Besakih , dan  perkembangan usahanya ,diuraikan sebagai berikut :
          Penelitian lapangan yang telah dilakukan  dari awal bulan juni samapai september 2011, bahwa pelaksanaan karya agung Panca Balikrama di pura Besakih berimplikasi terhadap  usaha yang  dilakukan oleh anggota masyarakat desa Besakih. Implikasi terhadap usaha mereka, secara tidak langsung  berimplikasi terhadap pendapatannya, terutama bagi masyarakat yang bergerak dalam perdagangan alat upacara, pedagang buah buahan, makan minum, pedagang emas dan perak,palen pelen dan kelontong, kios dan artshop, pedagang keliling, penyewaan tempat dan payung , parkir, ojek, guide, dan pertamina, serta  minimarket disekitar desa Besakih.
          7.2.1. Pedagang  di Pasar Menanga
Pasar Menanga adalah pasar yang berada di daerah Kecamatan Rendang, termasuk  pasar yang paling dekat dengan desa Besakih. Kebutuhan akan barang barang yang diperlukan untuk memenuhi keperluan upakara, dapat diperoleh dibeli di pasar ini, disamping dapat dibeli di pasar lain seperti pasar Noongan dan pasar Klungkung.  Barang barang yang jumlahnya besar dan spesifik di peroleh di pasar yang lebih besar dan lebih lengkap seperti di pasar  Klungkung.
          Adanya karya agung Panca Balikrama di pura Besakih cukup memberikan rejeki bagi para pedagang di pasar Menanga yang dipilih untuk diteliti. Implikasi ini dapat dilihat dari seperti yang disampaikan oleh pedagang peralatan upacara dan kain, pedagang buah buah dan jajan bali, pedagang kelontong dan palen palen, pedagang ayam, pedagang janur (busung).
           Dari apa yang disampaikan oleh para pedagang dipasar tersebut, nampaknya dengan  adanya aktivitas karya memberikan rejeki bagi mereka, karena pendapatan dari hasil penjualan barang barang  relatif lebih banyak dibandingkan sebelum  adanya karya. 
           Penuturan salah seorang  pedagang peralatan upacara yaitu  I Nyoman Suartana yang berjualan di pasar Menanga, menyatakan bahwa dengan adanya karya pendapatan mereka dari hasil penjualan di pasar menjadi  meningkat antara  25 sampai  35 persen dari sebelumya, mereka mendapatkan keuntungan bersih 15 persen dari penjualan barang dagangannya, mereka dapat berjualan Rp.15.000.000 perbulan, disamping dapat penjualan meningkat, mereka dapat juga ngaturan ayah di sela sela mereka berjualan sesuai jadwal pemaksannya. Ini membuat dirinya merasa senang dan bahagia adanya pelaksanaan karya tersebut.  
           Demikian juga disampaikan oleh Ni Made Rawi (25), pedagang kain dan alat alat upacara, dia dapat berjualan selama karya rata rata Rp.1.500.000,00 perhari berarti perbulan Rp.45.000.000,00 luar biasa baginya adanya karya ini (Wawancara tanggal, 2 September 2011).
                       Lain halnya  juga disampaikan oleh pedagang ayam, Ni Nyoman Sari 35 Tahun yang berjualan di pasar Menanga, selama karya penjulannya meningkat 30%, dia merasa senang dapat berjulan rata rata Rp.54.000.000 per tiga (3) bulan selama karya.
                      Lain lagi apa yang disampaikan oleh  Ni Ketut Putri  ( 24 Tahun ) pedagang canang dan asep, dia dapat berjulan setiap hari Rp.80.000,00, dengan untung diperoleh 20 %, dan disampaikan oleh pedagang buah buahan, Jero anom (40 Tahun ), jumlah pembeli data perhari antara 20-30 orang, penjualan pada karya kali ini bisa meningkat 2 sampai 3 kali lipat, mereka merasa senang, dapat berjulan per bulan Rp.17.500.000,00.         Pedagang kelontong Bapak Wayan Jaya menyatakan, dia dapat ngayah dan berjualan, dengan pendapatan meningkat duakali lipat diabandingkan sebelum karya. 
                        Pedagang perhiasan emas dan perak I gusti Lanang Mandra, selama karya berlangsung dia dapat berjualan lumayan Rp.1.000.000 sampai Rp.1.500.000,00 perhari , sangat senang bila ada upacara besar , dia bisa dapat jualan duakali lipat, perbulan hasil penjualannya  Rp.45.000.000,00 (Wawancara tanggal  31 Agustus 2011)
         7.22.  Warung, Kios di areal Depan Pura Besakih
            Adanya pelaksanaan karya agung Panca Balikrama di pura Besakih cukup menyedot perhatian masyarakat Bali untuk bersembahyang dan datang ke pura Besakih. Selama karya berlangsung ratusan ribu orang pedek tangkil kepura. Begitu banyak orang yang datang kepura memberi  implikasi  bagi  usaha warung, kios yang menjual beraneka barang dagangan yang berada di sekitar areal parkir pura Besakih. Apakah itu warung yang menjual makanan dan minuman, yang menjual  oleh oleh, dan sebagainya. Kondisinya  hampir diseluruh warung yang ada selalu ramai dengan pembeli yang berbelanja dimasing masing warung . Hal ini membuat para pedagang di warung dan kios tersebut merasa diuntungkan dengan adanya pelaksanaan karya Panca Balikrama di pura Besakih. Menurut penuturan mereka pada  hari-hari biasa jika tidak ada karya, pembeli sepi  tidak begitu banyak, tetapi berbeda ketika ada karya, secara terus menerus hampir empat bulan efektif orang berduyun duyun datang kepura, diantara ratusan ribu yang datang pasti sebagaian besar berbelanja di warung maupun kios yang ada disekitar pura. Tentu adanya karya agung  cukup  memberikan  peningkatan hasil penjualan bagi pengusaha warung dibandingkan dengan tidak adanya karya.
           Seperti penuturan ibu Ariani umur 54 Tahun, pemilik warung makan, yang diwawacarai tanggal 24 Agustus 2011, menyatakan, warung ini disewa Rp.4.000.000 pertahun , dia sudah berjulan selama 10 tahun, letak warung ini cukup strategis karena tidak jauh dari Bancingah Agung tempat karya agung Panca Balikrama. Untuk melayani pembeli pada saat selama karya dia dibantu 2 sampai 3 orang pembantu untuk membantu melayani para pembeli yang datang berbelanja kewarungnya.  Pembeli yang datang cukup banyak, dia menjual makanan, bakso dan minuman seperti teh, kopi, es, minuman dalam botol,  dan snak makanan anak anak. 
            Usaha warungnya mampu memberikan  pendapatan Rp.2.000.000,00  per hari, sebulan dapat berjualan Rp.60.000.000,00. Hal ini tentu  sangat memberi kegembiraan baginya, oleh sebab itu dia merasa bersyukur ada pelaksanaan karya Panca Balikrama, yang cukup memberikan keuntungan bagi usahanya.
Lain lagi halnya ibu Ayu Lismawati, 40 Tahun yang berjualan di pojok areal parkir dibawah Pura Manik Mas, di warung makan ” Indra Besakih, dia menuturkan, dia berjualan sejak tahun 2004, sudah berjualan 5 tahun. Saat karya pembeli lumayan ramai, dia  dibantu 1 atau 2 orang, warung dan tempat ini adalah milik sendiri. Dia merasa senang karena banyak ada pembeli karena ada karya. Perhari dia dapat jualan Rp.200.000,00 sampai Rp.350.000,00 kadang kadang 500.000,00, bagi mereka kesempatan ini lumayan menambah gairah penjualan warung. Disamping itu dia juga mengelola toilet, yang rata rata perhari dapat menerima  jasa penyewaan toilet  Rp.100.000,00 dengan 50 orang penyewa. Menurutnya hal ini  lumayan selama karya yang berlangsung  3 sampai 4 bulan  efektif ramai, jasa ini cukup  laris.
   7.2.3. Artshop Penjual Pakaian, Kain, Sovenir
                Ketika masuk di beberapa areal parkir dari  jurusan Pura Manik Mas menuju Pura Penataran Agung Besakih, nampak berjejer puluhan  Artshop/kios  yang menjual beberapa produk dari kain, seperti pakaian Bali, duster, spring bed, maupun beberapa barang kerajinan berupa sovenir yang dibuat dari kayu maupun logam, lukisan,  yang dapat dibeli oleh pengunjung di arshop /kios ini. Artshop/kios ini selalu buka dari pagi hingga sore hampir setiap hari, tidak terkecuali pada  saat rangkaian  pelaksanaan karya agung  Panca Balikrama di pura Besakih yang puncaknya dilaksanakan pada tanggal 25 Maret 2009 yang lalu. 
                    Keberadaan pelaksanaan karya dengan berbagai aktivitas cukup memberikan implikasi secara tidak langsung bagi pemilik artshop/kios ini. Masyarakat yang datang ke pura, setelah mereka melakukan persembahyangan  menyempatkan diri mampir untuk berbelanja membeli oleh oleh di artshop/ kios ini. Walaupun disadari yang dominan berbelanja biasa para wisatawan, namun ketika ada karya, masyarakat Balipun pingin berbelanja disana. Kondisi kemacetan pada saat puncak karya, memberikan dampak penurunan kedatangan wisatawan ke pura. Justru pada saat-saat karya jumlah wisatawan yang datang  berkurang, yang berbelanja dari wisatawan asing pun menjadi menurun. Akan tetapi penurunan ini ditutupi oleh datangnya masyarakat Bali yang mampir berbelanja di beberapa artshop/kios ini. Adanya karya memberikan implikasi bagi peningkatan penjualan usaha mereka. 
                 Seperti yang dituturkan oleh Jero Mangku Kariana (40 Tahun) salah satu pemilik artshop yang diwawacarai tanggal 6 Agustus 2011, dia sudah 10 tahun membuka usaha arshop ditempat ini, yang merupakan milik sendiri. Waktu Panca Balikrama, usaha tetap buka untuk berjualan, pembeli wisatawan , sedikit yang berbelanja  pada saat saat piodalan atau karya, karena pembelinya wisatawan. Pada saat piodalan /karya tamu wisatawan tidak diijinkan masuk kepura.  Pendapatan rata rata per hari Rp.500.000,00.
          Demikian juga apa yang disampaikan oleh Pak Made (35 Tahun)  yang beralamat di Bangun Sakti Besakih, pemilik artshop, yang menyewa tempat dengan sewa Rp.5.000.000,00 pertahun, selama karya dia dapat berjualan Rp.54.000.000,00 sampai Rp.60.000.000,00 untuk tga (3) bulan selama karya.     Kalau tidak ada karya dapat berjualan Rp.10.000.000,00 sampai Rp.20.000.000,00 Seperti juga apa yang disampaikan pemilik artshop Wayan Mertayasa (29 Tahun) yang beralamat di Br.Batu Madeg Besakih, menyatakan relatif sama, dia juga menyatakan arshop buka selama  Karya berlangsung. Ada saja yang berbelanja karena orang datang ke pura begitu banyak, walaupun kondisi pembelnya tidak seramai hari hari tidak ada karya. (Wawacara tanggal 6 Agustus 2011) 
  7.2.4. Pedagang Keliling
      Bila masuk disekitar areal Pura Besakih dari ujung selatan dan di ujung barat tempat parkir sampai disekitar jalan lingkungan menunju komplek Pura Besakih, seperti dari parkir pura Manik Mas menuju Penataran Agung, demikian pula dari Pura Dalem Puri, Batu Madeg, Ulun Kukul, Pura Gelap, Pura Kiduling kerteg,  Pura Pedarman, dapat ditemui para pedagang keliling yang usianya masih anak anak sampai dewasa mengusung  barang jualannya umumnya alat sembahyang seperti canang,kwangen, asep, korek, dan minuman kecil, kacang rebus, jagung rebus. Barang jualannya khusus ditawarkan bagi pengunjung yang akan melakukan persembahyang ke pura masing masing.
                Dalam waktu relatif panjang pada saat karya, pemedek yang datang kepura relatif banyak, ribuan orang cukup menguntungkan bagi perkembangan usaha pedagang keliling, yang semakin menjamur ikut mengais rejeki dari melakukan profesi sebagai penjual keliling. Implikasi langsung dirasakan oleh pedagang keliling mereka menemukan calon pembeli yang banyak dalam waktu yang berbeda dari hari biasa selain karya. Hal ini tentu memberikan keuntungan bagi usahanya. Dari lima  pedagang keliling yang diwawancarai dengan umur anak anak sampai dewasa, usaha yang ditegeluti adalah usaha sendiri. Mereka bukan sebagai pekerja yang memiliki  bos, tetapi bekerja sendiri dalam meyiapankan barang dagangannya. Lamanya mereka berjualan efektif, adalah enam bulan. Mereka tetap berjualan selama karya maupun tidak ada karya, pendapatan yang diterima rata rata meningkat selama karya berlangsung. Dengan pengalaman mereka berjualan, dia ingin membuka usaha permanen kelak jika memiliki modal usaha. 
              Diantara pedagang  yang  diwawancarai menuturkan seperti apa yang disampaikan oleh Ni Kondri  (29 Tahun) asal Besakih kecamatana Rendang yang kebetulan ikut berjualan canang dan perlengkapannya, menyatakan mereka beruntung dapat berjualan pada saat  karya Panca Balikrama. Alasan mereka adalah, pembelinya banyak, (akeh nika), hasil jualannya seperti canang, pendapatan meningkat, rata rata dapat untung bersih antara Rp.350.000 sampai Rp. 732.000 per bulan selama karya berlangsung,  cukup untuk menyambung hidupnya. (Wawancara tgl. 6 Agustus 2011). 
                 Seperti apa yang disampaikan oleh ni Kondri juga senada disampaikan oleh Ni Made Suri  umur 41 Tahun, asal desa Besakih, yang berprofesi sebagai pedagang keliling juga, usaha milik sendiri, barang daganganya yang laris adalah canang asep, dupa, kacang rebus, minuman. Pendapatan yang diterimanya meningkat naik, sehingga dapat memberikan keuntungkan baginya. Dia mau mengembangkan usaha jika ada modal. Dalam karya dia mampu mendapatkan keuntungan bersih Rp.1.442.000 per bulan. (wawancara,   6 Agustus 2011) . Demikian juga pedagang canang keliling Ni Ketut Koni umur 40 tahun, beralamat di Br. Batang Tegallinggah Rendang menyampaikan, usaha milik sendiri, tidak memiliki pembantu, pada saat Panca Balikrama berjualan, barangnya laris, kalau ada modal dia ingin berusaha tetap kalau ada modal. Dia menyatakan pelaksanaan karya panca Balikrama cukup memberi manfaat yang dirasakan adalah pendapatannya lebih baik dan meningkat (Wawancara 13 Agustus 2011)
  7.2.5. Penyewaan Tempat, Payung
     Adanya pelaksanaan panca Balikrama di pura Besakih Tahun 2009, memberi implikasi bagi  tumbuhnya usaha sewa menyewaan tempat usaha atau payung sebagai alat peneduh manakala terjadi hujan. Bagi pengusaha yang cerdik selalu berpikir dimana ada kegiatan yang melibatkan orang banyak disitu pasti ada rejeki. Bagi para pedagang luar  desa  Besakih, menyewa tempat untuk berjualan adalah jalan untuk memproleh rejeki, maka kesempatan berjualan selama empat pulan di lokasi pura Besakih pada saat karya adalah kesempatan yang tidak disia siakan. Mereka umumnya berani menyewa tempat, dengan harga reltif maaf, sedangkan warga lokal pedagang dari besakih tidak berani menyewa dengan harga pedagang luar.  Mereka sampai berani menyewa sebuah tempat usaha Rp.20.000.000 selama karya, 4 bulan. Strategi penjualan mereka untuk menutupi modal sewa adalah mereka berjualan dengan harga relatif mahal, mereka menggunakan taktik kit and run, mereka tidak dikenali oleh pembeli karena mereka bukan dari desa Besakih, umumnya pedagang Jawa luar Bali. Kesempatan ini dimanfaatkan bagi masyarakat Besakih yang memilikitempat usaha, dari pada berjualan tidak dapat ngaturan ayah, lebih baik menyewakan tempat usaha pada pedagang luar Besakih. 
      Menurut penuturan Jero Mangku Komang Widiartha, seorang pedagang yang menyewa tempat yang katakan cukup strategis mampu dapat menghasilkan Rp.150.000.000,00 selama karya berlangsung. Kondisi ini tentu dapat memberikan keuntungan ganda dan silang bagi kedua belah pihak, yaitu dari penyewa dan pemilik tempat yang disewakan. Ini artinya ketika ada karya berlangsung dapat memberikan rejeki kepada setiap orang yang berusaha dengan cara masing masing, yang patut disyukuri oleh semua pihak. Menurut penuturannya lebih lanjut, ada masyarakat memiliki tempat yang disewakan 2 sampai 3 tempat usaha, bisa menerima sewa Rp.60.000.000 sampai Rp.80.000.000 selama karya, ini bagi masyarakat Besakih cukup lumayan dibandingkan tanahnya kosong. (Wawancara, 10 Agustus 2011) 
           Pada saat rangkaian karya berlangsung bulan Nopember 2008 hingga April 2009, kondisi cuaca di pegunungan terutama yang terjadi di Besakih, adalah mendung dan hujan. Kondisi ini memberikan kesempatan usaha dan memberi keuntungan bagi usaha penyewaan Payung. Payung diperlukan bagi pemedek/wisatawan  yang akan ke pura dihalangi oleh hujan, mereka tidak mau basah kuyup dan kedinginan karena kena air hujan. Untuk itu mereka memilih menyewa payung dari masyarakat yang berusaha menyewakan payung kepada pemedek/wisatawan yang bersembahyang  ke komplek pura Besakih dan pura Pedharman. Sewa payung rata-rata Rp.5.000,00 sampai Rp.10.000,00 , sekali memakai sampai selesai bersembahyang yang dibayar pada saat pengembalian payung bagi pemikinya ditempat ditentukan. Cukup banyak masyarakat  yang menyewakan payung. Usaha ini cukup memberikan tambahan pendapatan bagi masyarakat Desa Besakih.
 7.2.6. Parkir dan Tukang Ojek
              Untuk menjaga kelancaran dan ketertiban masyarakat yang datang ke Pura Besakih dalam rangka karya agung Panca Balikrama, diperlukan sarana parkir, untuk menempatkan kendaraannya dengan aman dan teratur sehingga tidak mengganggu kekusukan ke pura. Beberapa kantong kantong parkir telah disediakan oleh pemerintah, baik disisi kanan dan sisi kiri  jalur menuju pura Besakih mulai dari parkir paling selatan di Kedudung Besakih hingga parkir sebelum Pura Batu Mas hingga parkir umum di setra Desa Besakih sebelum Pos Polisi. 
                Parkir ini dapat dimanfaat oleh pemilik kendaraan umum,pribadi, sepeda motor, dengan membayar jasa parkir.  Parkir ini dikelola oleh pemerintah kabupaten  yaitu oleh Dinas Perhubungan Karangasem. Parkir ini tidak dapat menampung seluruh kendaraan selama karya berlangsung. Upaya mengatasi adalah memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk membuka areal parkir menggunakan tanah milik pribadinya, dan dikelola pribadi tentunya dengan memberikan sharing setoran pada dinas Perhubungan tentunya.
                 Pengelolaan parkir cukup memberikan pendapatanan bagi pemerintah Kabupaten dan masyarakat Besakih tentunya. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ngurah Gede (40 Tahun) beralamat di desa Besakih, sebagai koordinator parkir Panca Balikrama menyatakan demikian :

      Peran koordinator parkir adalah mempersiapkan dan mengatur keadaan keluar masuknya kendaraan ketempat parkir, sebagai upaya menjaga ketertiban dan kelancaran lalu lintas menuju pura. Pelaksanaannya dikoordinasikan dengan pihak kepolisian dan Desa Pekraman Besakih. Untuk itu dipersiapkan staf dinas perhubungan Kabupaten Karangasem yang dilibatkan sebanyak 15 orang dengan status, Pegawai Negeri Sipil 4 orang, honorer 2 orang dan Pengabdi 9 orang. Luas areal parkir seluas 2 Ha (2000 m2)  yang dikelola, berada di areal parkir Kedundung 1 Ha, di Ulun Setra 0,5 Ha termasuk parkir VIP, areal Manik Mas 0,125 Ha, dan sisanya areal pribadi masyarakat.
                  Struktur pengelolaan parkir dikoordinir dibawah Dinas Perhubungan dengan melibatkan Hansip dan Pecalang sebagai pemunggut jasa parkir. Tarif parkir  ditetapkan berdasarkan Peraturan Desa No.02. /2010, tanggal 12 Juli 2010, besar tarif parkir untuk kendaraan Bus, Rp.5000, Non Bus Rp.2.000, dan Sepeda motor Rp.1.000,00. Perkembangan volume parkir dengan tarif sebagai berikut :
                                                          Tabel. 7. 1
                                       Volume Parkir dan Tarif  yang Berlaku
	 No
	Jenis kendaraan
	Hari biasa / besar
	Kuantitas 

 ( buah )
	Tarif (Rp).

	 1
	Bus
	Biasa
	     5-10 
	5.000

	 
	
	Besar
	   10-100
	

	 2
	Non Bus
	Biasa
	   40-50 
	2.000

	
	
	Besar
	 100-500
	

	 3
	Roda dua
	Biasa
	     5-10 
	1.000

	
	
	Besar
	 500-1000
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


         Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Karangasem 
      Pendapatan dari jasa parkir, diperoleh pada hari biasa antara Rp.5.000.000,00-Rp.8.700.000,00 , hari raya Rp. 15.000.000,00-Rp.18.000.000,00 , hari sepi Rp.2.231.000,00. Target parkir dari daerah Rp.36.000.000,00 pertahun.
                     Selama pelaksanaan karya agung Panca Balikrama, pendapatan yang masuk dari  jasa parkir rata selama 3 bulan sebagai berikut : Untuk Bus sebesar Rp.45.000.000, untuk Non Bus sebesar Rp. 90.000.000,00 untuk roda dua Rp.90.000.000,00 Total menjadi Rp.225.000.000,00 yang dialokasikan kepada Dinas Perhubungan, desa Pekraman dan Pemunggut. (Wawancara, tanggal 7 Agustus 2011 )
   7.2.7. Ojek dan Guide

                  Bagi masyarakat yang  datang dalam rangkaian upacara karya agung Panca Balikrama di pura Besakih, tidak serta merta dapat parkir dengan mudah, terutama setelah saat saat puncak upacara tawur  sampai puncak Ida Bhatara Turun Kabeh, situasi arus lalu lintas dari daerah lain menuju pura Besakih sering terjadi kemacetan yang tidak dapat terhindarkan. 
                  Hal ini disebabkan  karena banyak nya arus datang dan balik pemedek ke pura dan dari pura menyebabkan terjadi kemacetan total. Kalaupun bisa sampai di parkir paling selatan pemedek harus jalan kaki cukup jauh untuk sampai di pura Penataran Agung, belum lagi karena sudah payah atrean panjang, lelah  dijalan. 
                  Untuk mengatasi hal itu pemedek sering menyewa ojek sepeda motor, untuk mengantar sampai di Bencingah Agung Pura Besakih. Biasanya tukang ojek mangkal ditempat parkir, atau mencari penumpangnya di bus bus dan kendaraan yang sedang mengalami kemacetan. Jumlah tukang ojek di desa Besakih relatih banyak kurang lebih 80 orang bisa lebih termasuk ojek dari luas desa Besakih. Tukang ojek yang berasal dari luas desa Besakih hanya boleh mengambil penumpang pada tempat ditentukan. Adanya karya Panca Balikrama di Besakih cukup memberikan kesempatan usaha jasa ojek mencari rejeki untuk memproleh pendapatan dari jasa mengantarkan penumpang (pemedek) ketempat tujuannya bersembahhyang di pura tertentu.

                   Menurut wawancara dengan koordinator ojek Bapak Putu Aspek, umur 38 tahun beralamat di desa Besakih, pekerjaan Swasta mengatakan sebagai berikut :

       Jumlah anggota ojek dari desa Besakih 80 orang, sedangkan tukang ojek dari desa desa lain yang ikut meraih rejeki, bisa mencapai 700 orang sampai 800 orang segingga seluruh tukang ojek beroperasi bisa mencapai mendekati seribu orang. Dari jasa ojek yang dipunggut kepada penumpang pada hari hari biasa Rp.5.000,00 pada saat karya tarifnya Rp.10.000,00 sampaiRp.20.000,00 sekali antar (1 rute), tergantung jauh dekatnya jarak antar. Aturan yang disepakati adalah seperti, ojek dari desa luar Besakih hanya bisa  mengambil  penumpang domestik saja, sedangkan wisatawan dan penumpang di daerah tertentu diambil oleh ojek dari Desa Besakih. 
                    Jadwal pembagian melayani penumpang diatur secara bergilir dimulai nomer kecil, sehingga mereka rata rata mendapat bagian  4 hari sekali. (wawacara, tanggal 7 Agustus 2011 ).
         Lain lagi seperti apa yang disampaikan  oleh I Gede Bonde, ia menekuni profesi ojek sudah 4 Tahun, dengan kendaraan sepeda motor milik sendiri. Setiap kali mendapat giliran dia dapat kan penumpang rata rata 10 hinga 15  orang penumpang , dengan rata rata pendapatan Rp.200.000,00 hingga Rp.300.000,00 Walaupun sedikit mereka merasa senang dapat mengais rejeki pada karya agung Panca Balikrama di pura Besakih. Selain dapat ngayah, bisa mencari rejeki tambahan lumayan bagi  masyarakat desa. (Wawacara, tanggal 13 Agustus 2011 ). 
          Lain lagi informasi yang diterima dari Pusat Informasi Wisatawan atau ”Tourisms Information Centre ” Besakih di depan kantor Kepala Desa Besakih. Para wisatawan yang ingin memproleh informasi tentang pura Besakih , akan dipandu oleh para guide yang ada di Besakih. Jumlah seluruh guide resmi terdaftar 281 orang, dan yang tidak resmi 700 orang. Para guide resmi yang mangkal di Besakih digaji bulanan sebesar Rp.250.000,00, mereka bertugas setiap 8 hari sekali. Pendapatan yang mereka  terima selain dari gaji bulanan, mereka kadang-kadang mendapatkan fee dari tamu. Setiap wisatawan membayar tiket masuk Rp.15.000,00, sewa kain anteng selempot (ikat pinggang)  Rp.10.000,00. Dari pendapatan yang diterima pusat informasi masuk ke Pemerintah Daerah Karangasem, kemudian dialokasikan  kembali pada Pura Besakih sebanyak 30% untuk kebersihan, keamanan (Pecalang) desa dan guide. (Wawancara tanggal, 13 Agustus 2011).
    7.2.8. Lain-lain (SPBU dan Mini Market)
           Pelaksanaan Panca Balikrama di Pura Besakih tahun 2009, tidak saja dapat memberikan implikasi kepada sektor ekonomi di desa Besakih saja tetapi juga dapat memberikan imbas pada sektor ekonomi diluar desa Besakih. Imbas juga dirasakan oleh sektor perdagangan seperti Mini Market dan Pertamina/ SPBU  yang ada diluar desa Besakih tetapi berada di jalur lalu lintas jalan raya Nongan dan Menanga menuju Besakih. Bagi Pertamina, imbas dapat dirasakan ketika karya Panca Balikrama di pura Besakih berlangsung dari bulan Nopember hingga april 2009. Pada kurun waktu tersebut terjadi peningkatan  penjualan di Pompa Bensin di Noongan, 3 kali  lipat per hari  dibandingan dibandingkan hari hari biasa. 
            Hal ini disebabkan terjadi jumlah arus datang dan pergi ke jalur jalan menuju pura Besakih dengan peningkatan  10 kali dari hari biasa, terdapat peningkatan pengisian bahan bakar di Pompa Bensin tersebut, mengakibatkan dan berimplikasi bagi penerimaan pendapatan Pertamina. Disaat puncak karya terjadi penumpukan kendaraan yang akan mengisi bahan bakar ditempat ini. (Wawancara dengan  I Nyoman Suartana Staf  Pertamina Noongan pada Tanggal 2 September 2011)
            Demikian juga terjadi pada kondisi perdagangan Mini Market   ”Cahaya Wirama ” terletak di desa Menanga kecamatan Rendang.  Pengaruh yang diraskan oleh Mini Market ini adalah , terjadi peningkatan penjualan produk yang dijual. Tiap hari dapat mencapai omzet Rp.15.000.000,00 sampai Rp.20.000.000,00 – naik 50  %  dari hari hari biasa selain karya. Demikian disampaikan oleh I Gusti Jelantik, berumur 26 tahun beralamat  Sibetan Karangasem. (Wawancara tanggal 31  Agustus  2011). 

           Berdasarkan atas data tersebut menunjukan bahwa masyarakat sebagai pelaku ekonomi memproleh pendapatan sebagai bentuk implikasi pelaksnaan karya agung Panca Balikrama.  Selanjutnya bila diambil salah satu contoh dari masyarakat sebagai pedang canang, dikaji   dari pendekatan pendapatan maka Pendapatan Brutonya (kotor)  diformulasikan adalah   Y= C+ S/I  dimana Y merupakan pendapatan periode tertentu, sedangkan  C sama dengan  konsumsi adalah bagian pendapatan yang digunakan untuk pengeluaran tertentu , dan S/I sama dengan Saving (tabungan) atau investasi yang dilakukan, Berdasarkan atas formula tersebut maka pendapatan bersih diformulasikan adalah  sebagai berikut :

 Pendapatan Bruto =  Y = C+S/I

 Pendapatan Bersih =  Y - C=S/I

         Y = S artinya pendapatan bersih sebesar pendapatan yang ditabung atau diinvestasikan.

 Ini artinya, jika pendapatan kotor diterima, kemudian dikonsumsi untuk biaya ritual maka pendapatan bersih mereka adalah sebesar saving. Pada pendapatan yang diterima masyarakat  Besakih sebesar apa yang mereka terima dari aktivitas ekonomi diatas, dengan asumsi bahwa konsumsi mereka sebesar biaya ritual yang wajib untuk membuat upakara minimum ( 2 pejati)  dengan nilai sebesar Rp.100.000,00.  Maka dalam 6 (enam) bulan seorang pedagang canang yaitu Ni Kondri  memiliki  pendapatan adalah sebahgai berikut :
 Pendapatan Ni Kondri dari berjualan canang per bulan Rp.350.000,00. Dalam karya Panca Balikrama dia hampir berjualan  selama 6 bulan, maka pendapatan yang diterima rata-rata  adalah Rp.2.100.000,00. Jika Pendapatan tersebut dikonsumsikan untuk biaya upakara maka pendapatan bersih diterima secara matematis  adalah :
Persamaan :

 Y = C+ S/I

 S = Y – C

Berdasrkan data tersebut  maka :

  Y = C+S/I

 2.100.000,00 = 100.000,00 +Saving/I

 Saving = Y – C  = 2.100.000,00 – 100.000,00 
  Saving = Pendapatan  bersih  adalah Rp. 2000.000,00
 Jadi dengan demikian maka pendapatan bersihnya adalah Rp.2.000.000,00 sebesar saving (tabungan) , jika tidak ada pengeluaran lainnya. Ini berarti bahwa Panca Balikrama  berimplikasi terhadap pendapatan para pedagang canang, demikian juga pada profesi masyarakat yang lainnya.
          Adanya tingkatan upacara menurut agama Hindu terdiri dari nista , madya, utama akan menentukan besarnya konsumsi biaya untuk upacara. Jika tingkatann upacaranya tergololng nista, maka biaya upacara relatif kecil, tetapi  jika tingkat upacaranya tergolong madya dan Utama maka, biaya konsumsi upakara (ritual) relatif semakain besar.  Dengan demikian menjadi suatu temuan ” bahwa biaya konsumsi untuk ritual ” secara struktur berubah besarnya sesuai dengan tingkatan upakara yang dilaksanakan, itu artinya semakin tinggi  tingkatan upacara maka pengeluaran atau biaya ritual menjadi semakin besar.
7.3. Implikasi Terhadap Perubahan Pengelolaan Usaha

                    Sebagai indikator untuk melihat perubahan sosial-ekonomi masyarakat adalah dari perubahan pengelolaan usaha. Perubahan pengelolaan usaha meliputi wawasan dan praktik berusaha ( Hastutui, 2004 : 79 ). 
                     Wawasan berusaha ditentukan oleh indikator pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki masyarakat. Pengetahuan yang paling dominan yang  memberikan pengaruh pada perubahan pengelolaan usaha adalah pada pengetahuan bidang pemasaran, diversifikasi usaha, administrasi keuangan, dan teknik produksi. Sedangkan praktik berusaha didorong oleh adanya Pengetahuan, informasi, pengalaman dan kesempatan ( opportunity) yang ada. ( Hastuti, 2004: 79-82)

                      Karya Panca Balikrama yang dilaksanakan pada tanggal 25 Maret 2009, dengan rentang waktu pelaksanaan   selama  6 bulan, cukup memberikan perubahan bagi perubahan pengelolaan usaha yang dilakukan  masyarakat Besakih.

                       Jika dilihat dari perubahaan wawasan berusaha dan praktik berusaha , dari  informan yang diwawancari menyatakan bahwa mereka memproleh pengetahuan praktis  dibidang pemasaran , justru dari cara  konsumen  melakukan pembelian. Mereka belajar dari bermacam macam tipe konsumen dalam hal melakukan pembelian, kemudian dikembangkan dengan cara mereka sendiri sehingga  terjadi perubahan bagaimana cara memasarkan barang dagangannya.   

                   Hasil temuaan dalam melihat  perubahan pengelolaan usaha  dari indikator diversifikasi usaha yang dilakukan masyarakat, sangat terbatas  dilakukan oleh sebagian kecil masyarakat Besakih. Bentuk diversifikasi usaha mereka seperti, adalah  disamping menjual barang barang sovernir, mereka juga menjajakan  makanan dan minuman ringan untuk dijual kepada pembeli. 
                 Hal ini dapat dilihat sebagaimana  yang dilakukan Komang Arthana sebagai salah anggota masyarakat Besakih yang mengelola usaha kecil kecilan. Pada awalnya mereka berusaha dibidang usaha sovenir untuk turis asing, kemudian beralih mereka  menjual lukisan , dan   mengembangkan usaha  penginapan dan warung sebagai bentuk diversifikasi usaha yang mereka lakukan sebagai terobosan untuk menangkap peluang dan kesempatan usaha yang ada. Menurutnya ide ini diperoleh sendiri dengan membaca situasi yang  ada  lingkungan pura Besakih, terutama ketika ada upacara upacara besar seperti karya agung Panca Balikrama yang dilaksanakan setiap sepuluh tahun sekali, pasti banyak orang yang datang,  dan pasti berbelanja. Diluar hari-hari upacara cukup banyak turis asing yang datang ke pura Besakih. Mereka menggunakan strategi memasarkan terutama kepada turis asing, yaitu dengan meyakinkan  bahwa mereka adalah sebagai pengerajin kecil, dengan cara mereka langsung mendemontrasikan cara mereka melukis, memperlihatkan stok yang ada sangat terbatas, memberikan informasi harga yang benar, sehingga mereka akhirnya dikenal dan dijadikan langganan. Dengan demikian mereka melakukan praktik usaha secara langsung sebagai salah satu aplikasi dari pengetahuan yang mereka miliki dan dapatkan.

                      Demikian juga yang dilakukan oleh salah satu pedagang dipasar Menanga, dulunya dia hanya menjual bubur , tetapi melihat kesempatan berusaha, maka  usaha mereka dikembangkan  dari usaha warung bubur menjadi menjual barang palen-palen dan peralatan untuk kebutuhan upacara. 
         Ini menunjukan wawasan mereka dalam mengelola usaha mengalami perubahan karena pengetahuan yang mereka miliki dengan mendengar dari salah satu langganannya bahwa akan ada karya besar di pura Besakih. Berdasarkan atas informasi yang mereka peroleh , akhirnya mereka banting stir merubah pcara pengelolaan usaha mereka. Hal ini cukup signifikan  dalam menentukan perkembangan usaha mereka. Dulunya pendapatan mereka diperoleh dari hasil penjualan bubur  , tetapi sekarang diperoleh dari penjualan barang-barang kebutuhan upacara. Adanya perubahan cara mengelola usaha , justru pendapatan mereka menjadi lebih besar. (Wawancara, tanggal,.6 Agustus 2011 )

                   Temuan terhadap hal ini adalah , bahwa perubahan pengelolaan usaha tidak semata mata ditentukan oleh pengetahuan mereka, tetapi justru bukan karena pengetahuan semata mata tetapi karena ada kesempatan (opportunity) Dari pelaksanaan upacara secara berulang ulang, dari kegiatan karya Panca Balikrama memberikan peluang kesempatan, peluang ini tidak disia-siakan oleh mereka. Sebagai pedagang kecil, pengetahuan mereka sangat terbatas, mereka hanya berpendidikan dasar ,tamatan Sekolah Rakyat (SR) jaman dulu dan sedikit berpendidikan tinggi. Mereka tidak mengerti ilmu pemasaran, teknik produksi, tetapi karena mereka memiliki insting menangkap peluang usaha, yang mereka langsung praktikan dalam usaha mereka.    

                      Dari indikator yang menentukan wawasan berusaha  seperti pengetahuan , yang  menonjol adalah dalam hal pemasaran dan diversifikasi usaha dibandingkan dengan teknik produksi dan administrasi keuangan. Adanya pelaksanaan Panca Balikrama mendorong masyarakat Besakih  untuk merubah praktik usaha mereka, dimana dulunya mereka hanya berorientasi pada produk yang diproduksi atau dimiliki tetapi sekarang justru beorientasi pada permintaan pasar ( Market oriented), sehingga perubahan praktik berusaha berubah menjadi dari produk oriented ke Market oriented. Hal ini cukup luar biasa untuk pengusaha yang tergolong dengan skala kecil (Mikro) mampu membaca peluang pasar.
 7.4. Implikasi Terhadap Kondisi Fasilitas

        Perbaikan sosial-ekonomi masyarakat  , salah satu cirinya dapat dilihat adalah dari kondisi rumah dan fasilitas yang dimiliki. Secara umum kondisi rumah yang dijadikan dasar analisis untuk melihat perbaikan sosial-ekonomi  meliputi dari  jenis atap, dinding, lantai rumah., sumber penerangan, air bersih dan fasilitas mandi,cuci, kakus (MCK). 
         Kondisi rumah dan fasilitas masyarakat Besakih sebelum pelaksanaan Panca Balikrama, bisa dikatakan kondisi sedang, rumah nya beratapkan  genteng atau  seng, dinding dari batu bata atau sejenisnya, dengan kondisi lantai dari semen bahkan sebagian besar  rumah sudah berlantai ubin.      Penerangan rumah menggunakan fasilitas listrik dari PLN yang telah tersedia bagi masyarakat Besakih, dan sumber air bersih yang dibutuhkan sangat mencukupi dari ketersediaan sumber air bersih. Sedangkan dari fasilitas MCK untuk rumah rumah penduduk disekitar kawasan pura memiliki fasilitas MCk cukup lengkap, bahkan secara ekonomis Kamar mandi yang dimiliki sebagai sumber penghasilan dengan cara disewakan kepada  orang yang hadir ke pura dalam upacara Panca Balikrama. 
            Kondisi tempat usaha disekitar pura dan fasilitas yang dimiliki menjadi  perhatian peneliti  yang lebih besar , karena tempat usaha ini menjadi fasilitas sumber prolehan pendapatan.

             Berdasarkan hasil penelitian lapangan , menunjukan bahwa setelah pelaksanakan karya Panca Balikrama  tanggal 25 Maret 2009, secara rata rata tidak terjadi perubahan signifikan  terhadap kondisi rumah maupun tempat usaha dan fasilitas yang dimiliki masyarakat. Kendatipun demikian terdapat beberapa tempat usaha dan rumah yang dibangun dan direhab di sekitar tempat  parkir setelah Panca Balikrama berlangsung . Diyakini salah satu sumber pembiayaan diperoleh dari usaha yang dimiliki masyarakat yang beroperasi pada saat Panca Balikrama di Pura Besakih.  
           Sebagai hasil  temuan penelitian,  bahwa masyarakat yang memiliki rumah dan tempat usaha dekat lingkungan menuju Pura, dengan  fasilitas kamar mandinya  menjadi sumber pendapatan yang cukup lumayan. Pendapatan tersebut diperoleh dari sewa penggunaan fasilitas tersebut.  Penyewa membayar Rp.1000-2000 untuk sekali menggunakan kamar mandi tersebut. Dengan demikian  dalam waktu 6 bulan cukup lumayan pemedek yang tangkil, hingga puluhan ribu bisa dipastikan cukup banyak yang menyewa kamar mandi tersebut  terutama para ibu ibu dan anak-anak.
 7.5. Implikasi Terhadap Kepemilikan aset

                    Kepemilikan aset sebagai salah satu dari lima indikator untuk melihat perubahan sosial-ekonomi masyarakat. Kepemilikan aset meliputi kepemilikan lahan dan ternak , rumah, alat trasportasi, alat kemunikasi,  perabot rumah tangga/usaha, barang elektronik, barang berharga (Hastuti,2004). Semakin banyak  aset yang dimiliki oleh anggota masyarakat mencerminkan kondisi sosial - ekonomi makin baik atau makin mapan, demikian sebaliknya semakin kurang atau sedikit bahkan tidak memiliki aset tersebut mencerminkan kondisi sosial-ekonomi masyarakat kurang baik. Perubahan kepemilikan aset, apakah bertambah banyak atau bertambah sedikit mencerminkan juga perubahan sosial-ekonomi masyarakat.
                   Jika ingin melihat kepemilikan lahan di desa Besakih, tidak dapat diabaikan data kepemilikan lahan di Kabupaten Karngasem. Menurut data Laporan Pendataan Usaha Tani 2009 , penguasaan lahan per rumah tangga (RT) di Karangasem di kawasan pedesaan  yaitu , sebanyak 13.014 RT memiliki lahan yang luasnya kurang dari 1.000 m2 , sebanyak 153 RT memiliki lahan dengan luas  antara 1.000-4.999 m2  , sebanyak 2 RT memiliki lahan dengan  luas antara  5000-9000 m2  , dan diatas itu tidak ada . ( BPS, 2009:40)
           Luas lahan pertanian di Kabupaten Karangasem  60.298 ha terdiri atas : sawah 7.140 ha, bukan sawah 53.158 ha. Sedangkan  lahan bukan pertanian 23.656 ha, untuk rumah dan halaman 2.289 ha, hutan 14.529. ( BPS 2010: 30).
Sedangkan luas lahan bukan pertanian di kecamatan Rendang menurut penggunaan  terdiri dari  tegalan 3.168 ha, perkebunan 1.307 ha , hutan 22 ha , (BPS Karangaswem 2010 : 61 ) 
           Jenis lahan di desa Besakih  adalah terdiri dari  , Tanah persawahan tidak ada, Tanah Kering 2.12,3 ha,  dengan tanaman kopi 132 ha, dan cengkeh 39. ha, kakau 18 ha. ( BPS Karangasem , Kecamatan Rendang Dalam Angka 2011, 67 ) 

 Rata - rata kepemilikan tanah di Besakih adalah 3,92 – 4 are (luas  dibagi penduduk) 

            Kepemilikan ternak , sapi 4.566, Babi 1.615, Kambing 175, Ayam 61.884,  Itik 321 dan lainnya 1.378. (BPS,Karangasem,2011: 67, 90-95), dan kepemilikan ternak rata rata adalah 1 ekor sapi dan ayam 12 ekor.
            Hampir semua masyarakat Besakih memiliki rumah sendiri sebagai tempat tinggal mereka, tidak dengan status sewa dengan kondisi rumah yang cukup memadai dengan perabot rumah tangga seperti tempat tidur , kursi dan almari serta peralatan dapur dan upacara, serta kepemiliki televisi hampir merata ditiap rumah tangga.  Melihat hal ini bila  dilihat dari status sosial - ekonomi masyarakat Besakih menunjukan kondisi cukup  baik.  

           Kepemilikan alat transportasi , seperti sepeda motor hampir merata sekitar 70 persen ,sedangkan  kendaraan roda empat dan enam dimiliki oleh kalangan tertentu saja.  
           Bila dilihat dari pertumbuhan keberadaan desa Besakih pada tahun 2000, tahun 2008 dan tahun 2011 menunjukan perkembangan sebagai berikut :

Untuk tahun 2000 Pertokoan 4, kios  0, Rumah makan 1, warung  47, artshop 0. Perumahan semi permanen, 1.027, permanen 433 , lantai tanah 0, semen 829, ubin 631. Dinding  bata 1455, pleteran 5, Atap dengan alang-alang  90, genteng 983, Seng 387, PAM 1.106, lain-lain  178, listrik 380, minyak tanah 901.Sedangkan fasilitas wc pribadi 1.017, kamar  bersama 30,  umum 22, kamar mandi 324, kepemilikan  ternak 921. 
Desa Besakih penghasil kopi dan Cengkeh , kelapa. ( BPS  Karangasem, 2000). Untuk tahun 2008, terdapat Rumah makan 25 , warung 55 buah, artshop 37 , Penginapan tidak ada, Sedangkan untuk Tahun 2011, Rumah Makan dan Restoran  24, Warung 65, artshop 42 (Kecamatan Rendang Dalam Angka 2011). Data perumahan menurut pemantauan peneliti kondisi perumahan lebih banyak permananen untuk tahun 2011 dari tahun sebelumnya, bahkan ada pembangunan ada beberapa pembangunan rumah  dan warung baru. Untuk artshop dan warung nampak pertumbuhan, walau terjadi berkurangnya restoran/rumah makan 1, karena beralih usaha. Atas dasar kepemilikan aset menunjukan adanya peningkatan secara umum, sehingga indikator ini dapat dikatakan bahwa kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Besakih berkembang. 
                      Bila dipandang dari aspek lainnya, karya agung Panca Balikrama adalah upacara utamaning utama, menggunakan upakara yang besar, yang melibatkan masyarakat banyak, memerlukan dana relatif besar. Karya ini diharapkan memberi implikasi terhadap  kehidupan sosial-ekonomi termasuk dapat meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat desa Besakih. Dengan upakara besar akan memerlukan bahan-bahan upakara yang banyak seyogyanya  dapat disediakan masyarakat Besakih. 
                     Adanya penggunaan dana, beredar atau terdistribusi kepada masyarakat Besakih melalui pekerjaan, usaha yang dimilikinya. Kedatangan  orang-orang dalam jumlah yang banyak , merangsang  tumbuh dan berkembangnya sektor ekonomi kerakyatan/kecil di Besakih.  Peredaran dana yang besar paling tidak dapat diharapkan menambah pendapatan masyarakat, melalui terciptanya lapangan kerja bagi masyarakat Besakih.

                     Secara ekonomis implikasi dari pelaksanaan  Karya Agung Panca Balikrama terhadap penerimaan pendapatan yang diterima masyarakat  dapat dilihat :

(1). Terciptanya lapangan kerja bagi masyarakat baik langsung dan tidak langsung

(2).Anggota masyarakat Besakih yang memiliki usaha seperti warung, restoran, artshop, pedagang keliling, tukang ojek, guide, tukang parkir, penyewaan tempat, warung/kios, payung, selama rangkaian karya  dapat memproleh pendapatan.

(3).Pelaksanaan karya dapat memberikan pendapatan, tidak saja bagi masyarakat Besakih , tetapi juga kepada para pedagang di pasar Menanga, yang umunya berasal di desa desa sekitar Desa Besakih.

(4).Pengeluaran  dari  sektor pemerintah, swasta dan masyarakat berimplikasi pada  perputaran dana, maka dengan adanya karya ini  dapat memberikan kontribusi bagi perputaran dana di desa Besakih bahkan di seluruh Bali bahkan di luar Bali kepada pedagang janur dari Jawa dan lontar dari Lombok. Implikasi yang ditimbulkan  dari pembuatan upakara pada setiap Kepala Keluarga  di Bali maupun upakara Panca Balikrama  di pura besakih.
           Dari pendekatan sosial-ekonomis dapat dilihat dari indikator Sikap prilaku berusaha, meliputi sikap yang harus dimiliki oleh masyarakat  yang ditandai  dengan  sikap   selaras  dengan sikap pengembangan usaha, dan dari penerimaan pendapatan.

            Adanya  karya dapat memberikan lapangan usaha di berbagai bidang kehidupan ekonomi. Pengalaman masyarakat dalam bidang usaha akan dapat merubah sikap prilaku berusaha, karena berdagang pada saat karya agung  Panca Balikrama memberi  pengalaman berharga tersendiri untuk mengembangkan usaha yang lebih besar, atau  dapat  meciptakan ide ide bagaimana cara berusaha secara menguntungkan dengan alasan :

(1).Masyarakat pemaksan Besakih, dengan iklas ngaturan ayah terhadap Ida Bhatara di Besakih, mendapatan  manfaat  secara tidak langsung bagi kehidupan ekonomi  masyarakat umumnya maupun Besakih khususnya.

(2).Adanya pemedek begitu banyak dapat memberikan berbagai impirasi bisnis  yang cocok dikembangkan

(3).Masyarakat dapat pengalaman bagimana berdagang kepada  calon pembeli yang sedang akan khusuk sembahyang

(4).Masyarakat Besakih yang sudah berusaha sebagai pedagang keliling, dapat meningkatkan  kemampuan berbisnisnya diwaktu waktu yang akan datang

(5).Momen ini  tidak diabaikan oleh para pedagang keliling begitu saja, untuk  mengais rejeki untuk menerima pendapatan dalam waktu relatif pendek namun berarti bagi mereka. Berdasarkan atas uraian dan data dari berbabagi aspek tersebut diatas, maka kajian implikasi  karya agung Panca Balikrama di pura Besakih terhadap kehidupan Sosial - Ekonomi masyarakat desa Besakih  bila digunakan pendekatan  dengan  Teori dan konsep Karya Sastra Hindu ”Kautilya The Arthasastra, by L.N. Rangarajan, saduran Radendra S,2009, dan Sejarah Pemikiran Ekonomi Adam Smith tentang ekonomi klasik, dan Bhagawad Gita, tentang membangun kesejahteraan dengan  tiga usaha utama diuraikan dibawah ini.
                Pelaksanaan karya agung Panca Balikrama tidak dapat dilepaskan dari sumbangan serta  peran berbagai pihak dalam  menunjang  timbulnya  berbagai implikasi karya, terutama terhadap implikasi terhadap kehidupan Sosial-ekonomi masyarakat Besakih. Sumbangan dan peran desa Pekraman, para pemangku Besakih, para sulinggih, sebagai pelaksana karya,  serta Pemerintahan Provinsi Bali, Kabupaten/Kota Se Bali, tokoh - tokoh, masyarakat, untuk mensukseskan pelaksanaan karya.  
          Pemerintah sebagai Sang Angawarat, secara ekonomis  memberikan sumbangan  kucuran dana, dari APBD sebesar Rp. 1,6  Milyard, Kabupaten /Kota kurang lebih Rp, 354.921.400,00 dan lebih - lebih dari punia krama Hindu sebesar Rp.693.950.000,00, dipandang  secara ekonomis  itulah  sesungguhnya  merangsang secara tidak langsung  ekonomis masyarakat Besakih khususnya dan Bali umumnya. 
            Dalam  menunjukan peran dan sumbangan pemerintah terhadap masyarakatnya, seperti disebutkan dalan Arthasastra : Raja akan mendorong kegiatan perdagangan dan perniagaan, dengan cara menyediakan infrastruktur dan dana untuk membangun prasarana pasar. ( L.N. Rangarajan, dalam Radendra, 2009 : 62 )
Sumber daya ekonomi, seperti hasil dari  perdagangan, pertanian, peternakan yang merupakan komponen ekonomi yang dimanfaatkan, sesungguhnya adalah sumber  kekayaan kemakmuran masyarakat, seperti  disebutkan dalan Teks 1.4.1  & 1.4.2  Kaultilya The  Arthasastra , Saduran ( L.N.Rangarajan,  dalam Radendra  : 2009 : 18), selanjutnya  dalam mempertanggungjawabkan dari segi pembukuan juga diatur, bahwa untuk pengeluaran dikelompokkan atas pengeluaran untuk kegiatan  pemujaan kepada dewa-dewa dan leluhur serta untuk amal derma. ( Radendra :2009 : 72). 
          Dengan demikian itu artinya peran sang Angawarat dalam  meningkatkan  kemakmuran masyarakat secara tidak langsung  melalui sumbangan  untuk kegiatan ritual  dibenarkan.  Cuma sampai seberapa jauh dapat meningkatkan kemakmuran masyarakat, dapat dilihat  dari distribusi pendapatan yang diterima masyarakat lewat aktivitas yang dilakukan masyarakat.
          Memimjam pandangan Adam Smith sebagai tokoh ekonomi klasik, menyatakan dalam teori distribusi pendapatan, bahwa distribusi pendapatan tergantung pada harga dan kuantitas faktor yang dijual oleh individu. (Jinar Setiawina, 2004 : 29). 
             Dengan demikian  pendapatan yang diterima oleh  individu sebagai pelaku ekonomi tergantung dari  harga  dan kuantitas, ini berarti jika masyarakat dapat melakukan aktivitas dalam hubungannya dengan pelaksanaan karya , mereka akan menerima pendapatan sebagai variabel suatu kemakmuran, seberapa besar pendapatan yang diterima tergantung seberapa banyak kuantitas barang yang dijual, dan berapa besarnya harga yang ditawarkan  pelaku ekonomi kepada pembeli, itulah indikator kemakmuran yang  diterima dan dirasakan masyarakat Besakih.  
            Tiga hal  dalam Bhagawadgita XV III.44. yang dinyatakan Krsi,Goraksya dan Vanijyan (dalam Wiana : 1), Untuk membangun kehidupan yang sejahtra di dunia ini menurut ajaran Hindu harus ada tiga hal pokok yang wajib dikejakan oleh manusia secara seimbang dan berkelanjutan.  Tiga hal pokok itu adalah, bertani, beternak dan berdagang.

           Tiga hal pokok tersebut hendaknya dilakukan oleh manusia untuk menopang kehidupan, sebagai  wujud bhakti manusia kepada Sang Penciptanya, Tuhan Yang Maha Esa. Apa yang dihasilkan oleh ketiga hal pokok tersebut sepenuhnya digunakan untuk  kesejatraan masyarakat.     Selanjutnya  mengutip apa yang disampaikan para penerus  tokoh Mazhab Neo-keynes , seperti Paul A.Samuelson (dalam Bachrawi,2004 : 111), Dewasa ini boleh dikatakan bahwa ekonomi tidak lagi hanya menjadi masalah bagi para tokoh pemikir atau ahli ekonomi saja, akan tetapi semakin meluas menjadi masalah setiap orang, karena banyak mempengaruhi kehidupan dan kegiatan masyarakat di segala lapisan pada setiap bagian.
           Sesuai dengan konsep pemikiran ini, maka  masalah ekonomi masyarakat  tidak  menjadi beban masalah individu masyarakat, atau para akhli ekonomi tetapi merupakan bagian dari  tanggungjawab pemerintah yang dapat dilakukan  melalui  berbagai kegiatan  masyarakat. Oleh sebab itu  pengucuran dana untuk  tujuan aktivitas ritual di pura Besakih, secara tidak langsung  memperbaiki kondisi ekonomi masyarakat Besakih khususnya dan Bali pada umumnya.
           Dari implikasi lainnya dari sosial relegius,  pura Besakih adalah merupakan pura Kahyangan Jagad, yang memiliki berbagai fungsi, khususnya sebagai  tempat suci  untuk melakukan ritual dan tempat persembahyangan umat Hindu khususnya dan fungsi lain, seperti  sebagai tempat tujuan wisata sepiritual, sebagai tempat  pertemuan  para sulinggih. 
          Sebagai tempat tempat ritual, maka di pura ini tidak dapat dipisahkan  adanya ritual dalam bentuk berbagai  upacara yadnya, yang sifatnya sangat sakral. Karena ritual bersifat sakral tentu aktivitas aktivitas yang dilakukan dalam melaksanakan upacara tersebut, melibatkan masyarakat  tertentu seperti Hindu saja. Akativitas aktivitas sosial  yang terjadi dalam hubungannya dengan itu lebih banyak aktivitas yang berbau kepercaraan (religius).
           Koentjaraninggrat (dalam  Ruastiti, 2004 : 39) menyatakan bahwa ada lima  ketentuan yang harus diperhitungkan  dalam setiap upacara relegi dalam masyarakat. Kelima ketentuan itu selalu berhubungan secara holistik. Pertama adalah  ketentuan, waktu, Kedua tentang tempat, Ketiga adalah  peralatan yang diperlukan dalam suatu sistem ritus  yang sangat komplek dan sangat variasi, Keempat adalah keyakinan, dan Kelima adalah emosi. 

 
Dalam ketentuan tentang waktu bahwa setiap akan melaksanakan  upacara yang dilakukan selalu memilih hari (waktu) yang baik (sebagai dewasa Ayu), untuk ketentuan tempat, misalkan setiap ritual religi memiliki fungsi dan makna yang berbeda beda maka secara struktur akan memilih tempat yang berbeda. 
            Untuk ketentuan peralatan, setiap ritual selalu mengunakan berbagai jenis peralatan (uperengga), sesuai dengan ciri ritual yang dilaksanakan, dan ketetuan mengenai kayakinan, masyarakat pendukung pelaksanaan ritual memiliki suatu keyakinan, mereka melakukannya karena mereka percaya  akan manfaat baik secara sekala dan niskala, sebagai suatu ikatan kehidupan religius. 
           Untuk ketentuan emosi, mereka melakukan ritual  merasakan getaran getaran  dalam diri dan jiwa masing masing, sehingga memperkuat keyakinan mereka untuk melakukan secara berulang ulang. 
         Upacara religi sering diartikan sebagai tindakan yang dapat memberikan kenyamanan dan menetralisir kondisi kritis yang sedang melanda suatu masyarakat. Kondisi ini ikut mendorong mereka untuk melakukannya aktivitas relegi, Jika kegiatan religi tidak dilakukan, maka dikhawatirkan akan menimbulkan bencana atau malapetaka bagi masyarakat. ( Rustiati, 2004 : 40)
           Pendekatan ini menekankan bahwa, secara sosial relegi masyarakat desa Besakih secara turun temurun menyaksikan , setiap saat  masyarakat ikut serta melaksanakan berbagai ritual di pura Besakih, hampir tidak pernah putusnya. Masyarakat desa Besakih percaya bahwa aktivitas sosial yang dilakukan dominan dalam aspek relegi, sehingga kehidupan sehari hari mereka bergelut dengan upacara upacara baik yang besar maupun kecil  termasuk upacara karya agung Panca Balikrama. 
           Melalui kegiatan religi ini secara terus menerus diharapkan akan dapat meningkatkan kehidupan sosial religius maupun sosial-ekonomi masyarakatnya. Pelaksanaan Karya ini berimplikasi  pada  sosisal religius  masyarakat Besakih adalah :

           (1).Adanya karya berimplikasi terhadap kemantapan dan mepertebal kayakinan masyarakat  akan dilaksanakan ritual dapat memberi kenyaman dan kedamaian  masyarakat Bali.

(2).Karena sering ada upacara yang tergolong utama, tentu dapat memberikan  implikasi langsung kepada  kemampuan keahlian dalam pembuatan upakara secara turun temurun seperti  yang  dimiliki para pemaksan suang suang pura yang ada di Besakih.

(3).Dari tata pergaulan, dapat memberikan implikasi bagi pergaulan lebih luas dikalangan tokoh tokoh yang ada di Besakih, seperti aparat desa dinas, desa pekraman dan orang orang yang duduk  di kepanitiaan karya.

(4).Implikasi dari pelestarian tradisi seperti misalkan  tradisi ngayah masyarakat pragunung  kepada Pura Besakih, dapat  menjadi panutan  bagi masyarakat lain selain masyarakat pragunung, karena pura Besakih adalah Pura khayangan Jagad, tidak saja dimiliki oleh masyarakat Besakih, tetapi bagi masyarakat Bali umumnya yang beragama Hindu, dan luar  Bali, secara teknis masyarakat desa pekraman secara bergilir dapat melaksanakan tugas (ngaturan ayah), terutama pada karya besar.

(5).Pelestarian  seni dan budaya, adanya karya ini dapat melestarikan seni dan budaya Bali yang adi luhung, dapat ngaturan ayah pentas secara bergilir sesuai kebutuhan karya  dan rangkaian nya. 
(6). Bagi anak anak, sekolah, dan masyarakat  yang  jarang bersembahyang di Pura Besakih, bahkan yang belum tahu pura ini, dapat memberikan pengalaman  untuk selalu ingat dengan Ida Sanghyang Widhi yang bermanifestasi sebagai Sanghyang Tri Purusa (Siwa, Sadasiwa, Parama Siwa),  yang berstana (melinggih) di Padma Tiga Penataran Agung Pura Besakih, dan Bhatara yang melinggih di Catur dala, Catur loka pala, maupun di Pedarman suang suang umat yang ada di seluruh Bali.     Disamping itu secara sosial kemasyarakatan,  pelaksanaan karya melibatkan masyarakat Besakih sebagai bagian dari para pelaksana karya, disamping dilakukan oleh masyarakat Bali pada umumnya. Masyarakat yang terlibat  secara langsung dalam pelaksanaan Karya Agung Panca Balikrama adalah anggota masyarakat sebagai anggota  Pemaksan dan masyarakat Pragunung. Pemaksan adalah  Kelompok anggota masyarakat  yang menjadi salah satu pengempon (memiliki Tanggungjawab) salah satu pura. Sedangkan masyarakat Pragunung adalah “Bagian atau kelompok gunung yang memiliki hubungan adat dengan desa inti, hubungan ritual dengan Pura Besakih. Dewasa ini, pragunung Besakih adalah  12 desa adat yang memiliki kewajiban ritual khusus bagi Pura Besakih .(Stuart-Fox : 54-62). Ada delapan  pemaksan di desa Besakih yang memiliki tanggungjawab terhadap pura-pura di Besakih secara rutinitas untuk melaksanakan  berbagai ritual di pura yang diempon masing masing pemaksan. Rata-rata anggota pemaksan berjumlah diantara 300 sampai 365 Kepala Keluarga, sehingga keseluruhan pemaksan beranggotakan 2400 Kepala Keluarga yang menjadi inti masyarakat  yang bertanggungjawab terhadap ayah ayahan (pekerjaan) setiap pura yang diempon. 
         Secara sosial maka anggota masyarakat Besakih tersebut  beradaptasi dan berintegrasi diantara mereka secara terus menerus, secara turun menurun untuk  melaksanakan tugas dan memiliki tanggungjawab terhadap upacara secara formal  (ngaturan Ayah )  di pura . Anggota pemaksan terikat dengan aturan tidak tertulis yang disepakati untuk mempersatukan mereka, termasuk ikatan niskala, sehingga mereka  tidak berani lepas dari pemaksan tersebut.

           Pekerjaan   dan tugas  yang  mereka lakukan  dalam pelaksanaan  Karya Panca Balikrama di Pura Besakih, seperti  membuat bakti upakara,  dan uperengganya, mengambil ayah ayahan, seperti memudut pratima pratima Ida Bhatara (mengusung), menabuh  gambelan,  ngiring pada saat melis, gotong royong.

           Setiap anggota pemaksan  mendapat giliran ngaturan ayah di Pura sesuai dengan jadwalnya, bila pekerjaan  sifat urgen harus diselesaikan  segera maka  mereka bekerja sampai pekerjaan dapat diselesaikan dengan cara mekemit bila perlu. Komunikasi  antar anggota pemaksan terjadi bila mereka bertemu pada saat ngaturan ayah di pura. Keterikatan mereka pada pemaksan bersifat sangat permanen. Adanya tugas ngaturan ayah pada saat adanya karya berimplikasi pada mereka  berbaur bergaul  sehingga menjadikan mereka saling mengenal secara dekat antara  anggota  pemaksan.   
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